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PSHA =  Probability Seismic Hazard Analysis merupakan suatu analisa 

untuk memprediksi kemungkinan terjadinya gempa yang 

diperoleh dari gempa historik.  

PE =  Probability of exceeded merupakan kemungkinan terjadinya 

gempa.   

PGA = Peak Ground Accelaration merupakan nilai terbesar percepatan 

getaran tanah pada suatu wilayah akibat adanya getaran gempa 

bumi  

SA =  Spectra Accelaration merupakan nilai percepatan getaran tanah 

akibat gempa bumi dalam bentuk spectrum yang dihubungkan 

dengan periode getar alami suatu medium. 

SB = Lapisan batuan dasar merupakan batuan yang mendasari lapisan 

yang ada diatasnya yaitu lapisan permukaan bumi dengan 

kecepatan gelombang sekunder sebesar 750 m/s sampai 1500 m/s. 

Megathrust =  Kontak antara lempeng samudera dan lempeng benua  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


